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ABSTRAK

Kabupaten Klate terkenal dengaobyekwisata mata air (umbufeperti Umbul Ponggok dadbyekMata Air
Cokro. Umbul PonggokKabupaten Klatememiliki prestasi berupaempat wisata dengan daya tarik wisdsava
Tengah terpopulaahun 201'dan masuk nominasbyekwisatabaru terpopuler Anugerah Pesona Indonesia 2018
Tingginya daya tarik terhadap tempat wisata tersebut diperlukan suatu peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan (ZNEK)
untuk mengetahuinilai ekonomi dan manfaat berdasarkan keinginan untuk membay#iingness to pg
wisatawan dan masyarakat yang memperoleh manfaat dari kawasan tersebut. Penarikan sampel nilai ekonomi suatu
kawasan dengan berdasakemavel Cost MethodTCM) untuk memperoleh nilai kegunaan langsutagn metode
Contingent Valuation Method(CVM) digun&kan untuk nendapatkan nilai bukan kegunaason probability
sampling dengan teknikaccidential samplingmerupakan metode penarikan responden yang digunakan dalam
penelitian tugas akhir ini yaitu mengambil responden yang secara kebetulan ditemui dilekascava. Metode
pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan perhitungannya menggunakan
perangkat lunak Maple 1Pada penelitian ini juga dilakukan uji statistik (uji validitas dan uji reliabilitas) dan uji
asumsi klasik (ujinormalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas dan uji heteroskesdastisiBeshitungan
penelitian ini menghasilkan nilai total kegunaan dan nilai total bukan kgunaan. Kawasan Umbul Ponggok memiliki
nilai kegunaan sebes&p 576.613.426.009,nilai bukan kegunaan sebes&p 486.094.982.700dan nilai total
ekonomi kawasan sebesBp 1.062.708.408.7Q0Q Sedangkan kawasaBbyek Mata Air Cokro memiliki nilai
kegunaan sebes&p 70.106.421.35Q, nilai bukan kegunaan sebesar Rp 50.456.381.0@0, rilai total ekonomi
kawasan sebes&p 120.562.802.400,
Kata Kunci : Contingent Valuation kthod Travel Cost MethodUmbul Ponggok dan CokrdéVillingness to pay,
Zona Nilai Ekonomi KawasafZNEK)

ABSTRACT

Klaten Regency is knowfor its tourism objectssuch as Umbul Ponggok and Cokro springs objeehbul
Ponggok Klaten haan achievementsf the most popular tourishagnetisnof Central Java in 2017 and nominated
as the most popular new tourist attractionAriugerah Pesan Indonesia 2018Economy andoenefits based on
Willingness to pay tourists and people who benefit from the re§amping of the economic value of an area
based on the Travel Cost Meth@dCM) to obtain direct usealueswhile the Contingent Valuation Method (CVM)
method is used to obtairot use valuegNonprobability sampling with accidential sampling technique is a method of
withdrawal of respondents used in this research which is taking respondents whonbg @ere found in the
interview location.The Data processing method used is multiple linear regression analysis and calculations using
Maple 17 software. In this study also performed statistical tests (validity and reliability testing) and classical
assunption tests (normality test, autocorrelation test, multicollinearity test and heteroskesdastisityhissfata
researchis calculatedyields the totalise valueand total not usealue Umbul Ponggolarea has alirect use value
of Rp 576.613.426.00Q0the existancevalue is Rp. 486,094,982,700and the total economic value of the area is
Rp.1.062.708.408.700Nhile the area oDbyekMata Air Cokrohas adirect use valuef Rp. 70,106,421,350the
existancevalue of Rp. 50,456,381,090and the toal economic value of the area is Rp. 120,562,802,400.
Keywords :Contingent Valuation thod Travel Cost MethodUmbul Ponggokand Cokro, Willingnessto pay,
Regional Economic Zonéalue(ZNEK)
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I.  Pendahuluan diperoleh menggunakan metode TCHNirgvel Cost
I.1 Latar Belakang Methog dan CVM (Contingent Valuation Methdd
Potensi kawasan adalah kampuan atau ga Hasil nilai ekonomi kawasan Umbul Ponggok dan

dukung sebuah kawasan yangungkin untuk Obyek Mata Air Cokro divisualisasikan menjadi Peta
dikembangkan. Basis kawasan adalah sumber dayazona nilai ekonomi kawasan (ZNEK#n peta uitilitas.
tanah, sehingga potensi kawasan mengandung nilaiHasil visualisasi tersebut dapat digunakan sebagai
tanah dan juga nilaiilai lainnya, seperti nilai informasi potensi nilai ekonomi kawasan dan kondisi
ekonomi. Nilai ekonomi berupa kawasan pariwisata, lingkungan dari kawasan wisata Umbul Ponggok dan
kawasan ekonomi khusus Indonesia (KEKI), kawasn Obyek Mata Air Cokro.
perdagangan dan kawasan situs budaya atau agama.

Pariwisata di Indonesia telah dianggap sebagai I.2 RumusanMasalah
salah satu sektor eknomi penting, bahkan sektor ini Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
diharapkan akan menjadi penghasil devisa nomor satuadalah :
(Suwante@o, 1997). Industri pariwisata merupakan 1. Bagaimanakah pengaruWillingness to pay

sektor yang dapat meningkatkan kontribusi terhadap (WTP) terhadap nilai ekonomi kawasan Umbul
Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta dapat Ponggok danObyek Mata Air Cokro dengan
meningkatkan perekonomian bagi masyarakat sekitar pendekatan TCM dan CVM?

obyek wisata tersebut. Penilaian ekonomi kawasan 2. Bagaimana peta ZNEK yang dihasilkan dengan
khususnya kawasan wigsatdapat menggambarkan pendekatan TCM dan CVM kawasddmbul
penilaian atas nilai ekonomi kawasan yang benar, PonggokdanObyekMata Air Cokr®@

sehingga dapat memberikan pertimbangan atas objek3. Bagaimana peta utilitas kawasan Umbul Ponggok
kawasan yang dinilai dalam hal pengembangan dan danObyekMata Air Cokro?

pemanfaatan atas fungsi kawasan tersebut.
Pariwisata merupakan salah satu penghasi 1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

devisa negara yang tinggi, dimana dalam hal ini Adapunmaksud dan tujuapenelitian ini adalah :
setiap daerah pastinya memiliki obyek wisata yang 1. Untuk menghitung berapa nilai ekonomi kawasan
memiliki nilai lebih dan menjadi daya tarik tersendiri Umbul Ponggok danObyek Mata Air Cokro
bagi orang lain. Kabupaten Klaten terdapat banyak denga pendekatarfravel Cost Method TCM)
wisata yang dapat dinikmati setiap warganyaspesti danContingent Valuation Metho@CVM) .

wisata alam, wisata sejarah, wisata kuliner dan wisata2. Untuk nmembuat peta Zona Nilai Ekonomi
rohani. Kabupaten Klaten memiliki wisata alam yang Kawasan (ZNEK) kawasadmbul Ponggok dan
melimpah, salah satunya terdapat mata air (umbul) ObyekMata Air Cokro.

yang tersebar di wilayah Klaten bagian utara. Mata air 3. Untuk membuat peta Utilitas kawasan Umbul
(umbul) yang paling diminati wisatawadi Jawa Ponggok daiDbyekMata Air Cokro bedasarkan

Tengah khusunya di daerah Klaten, Solo, Yogyakarta tipologi.
dan sekitarnya adalah Umbul Ponggok dahyek
Mata Air Cokro. Bulan November 2017 tempat wisata .4 Ruang Lingkup Penelitian

Umbul Ponggok mendapat penghargaan dari Ruang lingkup penelitian ini adalah :
Disporapar (Dinas Kepemudaaan Olahraga dan 1. Wilayah studi dalam penelitian ini di kawasan
Pariwisata) Jawdengah sebagai tempat wisatanga Umbul Ponggok danObyek Mata Air Cokro
memiliki daya tarik terpopuledi Jawa Tengahdan yang terdapat di Kabupaten Klaten.
masuk dalanrmominasiobyek wisata baru terpopuler 2. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
Anugerah Pesona Indonesia 2018mbul Ponggok Travel Cost Method (TCM) dan Contingent
dan Obyek Mata Air Cokro adalah mata air yang Valuation Method(CVM). Metode TCM dapat
sumbernya terdapat di dasaddm yang airnya selalu menghaskan nilai penggunaan langsubiect
mengalir dan jernih. Umbul tersebut terkenal dengan Use Value Sedangkan metode CVM dapat
daya tarik fotounderwater(bawah air), selain itu juga menghasilkan nilai Keeradaarixistence Value
digunakan untuk pemandian dsmorleling. 3. Pembuatan Peta ZNEK dibuat berdasarkan nilai
Nilai Ekonomi Kawasan adalah seluruh agregat TEV.
nilai ekonomi baik nilai guna langsgmaupun nilai 4. Nilai TEV didapat dari jumlah nilaDirect Use
guna tidak langsung pada suatu kawasan diluar ilai Value (DUV) danExistence Valu¢eV).
nilai properti yang ada dalam kawasan yang dinilai 5. Bahan penelitian yang digunakan merupakan data
tersebut.Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan primer yang diperoleh dengan kuisioner serta
peta zona nilai ekonomi kawasan objek wisata Umbul pengukuran GPS dan data sekunder yang
Ponggok dan Obyek Mata Air Cokrountuk diperoleh dari instansi terkait dalam pétian
menentukan seberapa besar nilai ekonomi yang6. Untuk pengambilan data kuisioner TCM 100
diperoleh dari pengkajian nilai ekonomi berdasarkan sampel, dengan responden 100 pengunjung
kesediaan untuk membayaiVillingness To Pay domestik. Untuk data kuisioner CVM yaitu 100
WTP) wisatawan dan masyarakat yang memperoleh sampel dan disebar ke individu yang secara tidak
manfaat dari kawasan tersebut. Perhitungan dan langsung yang memperoleh manfaat dari setiap

pembuatan petaona nilai ekonomi kawasan yang
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kawasan Umbul Ponggok dabbyek Mata Air
Cokro.

Survei toponimi dengan radius 5 km dari setiap
kawasan Umbul Ponggok dabbyek Mata Air
Cokro dalam pembuatan peta utilitas.
Perhitungan pada penelitian ini mengacu pada
buku panduan latihan hitung penilaian kawasan,
Direktorat SPT (Swat Pemberitahuan Tahunan),
BPN (Badan Pertanahan Nasional) 2012.

Il.
.1

Tinjauan Pustaka

Hukum Permintaan dan Penawaran

Menurut Sukirno (1994) fi K u r peamintaan
dapat didefinisiken  sebagaisuatu kurva yang
menggambarkasifat hubungan antara harga sesuatu
barangtertentu dengan jumlah baraersebut yang
di minta par a pembel i o.
menyatakanbahwa, jika harga suatu barang naik,
maka jumlah hrang yang diminta akan turun,
sebaliknygika harga suatu bararigrun makgumlah
barang yang dimintaakan bertambahUntuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

0 D

O O
Gambarl. Kurva PermintaafSamuelson, 1998)
Keterangan :
P : Harga
Q : Jumlah

dibandingkan dengan tidak memiliki itu. Hal ini
muncul dalam ekonomi likgingan sebagai agregasi
dari nilai yang diberikan oleh ekosistem tertentu. TEV
dari tanah kawasan itu sendiri, dinilai dari nilai non
pasar yaitu nilai pemanfaatan langsuasg(valug dan
pemanfaatan tidak langsungof use valug TEV
dapat dirumuskan bagai beriku{Pearce1994):

TEV = (UV + NUV)
TEV =(DUV +IUV + QV) + (BV+EV)

1.3 Willingness to Pay

Willingness to payadalah kesediaan setiap
individu atau masyarakat untuk membayar atau
mengeluarkan uang dalam rangka memperbaiki
kondisi lingkungan sesuai dengan standar yang
diinginkannya. Kesediaan membayar ini didasarkan
atasHpertimbangan Piaya ndam manfaat yang akan
diperoleh konsmen tersebufPearce, 1994) Metode
yang dapat digunakan dalam menganalisis aenf
suatu kawasan adaldBontingent Valuation Method
(CVM). Dalam metode ini WTP terungkap secara
langsung oleh responden secara lisan maupun tulisan.
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung WTP
sebagai berikut :

WTP =B + EF ) BLH+X g (2.3
Keterangan :
WTP : Willingness to pay
o, : Koefisien
Xn : Variabel bebas
1.4 Metode Penilaian Ekonomi Kawasan

11.4.1 Travel Cost Metho{TCM)
Travel Cost MethodTCM) merupakan metode

Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yangpengukuran secara tidak langsung terhadap barang

tersedia dan dapat dijual oleh produsen pada berbaga
tingkat harga selama periode waktu tertentu. Hukum
penawaran menjelaskan tentang adanya konedesgtif
antara perubahan harga terhadap perubahan jumla
barang yang ditawarkaseperti pada gambar berikut
ini.

Harga (P)

Kuantitas yang

ditawarkan (Qs)

0 Qs2 Qs3 Qs4a Qss Qsé

Gambar2. Kurva PenawaratMankiw, 2006)
Keterangan :
P : Harga barang
Qs: Jumlah yang ditawarkan

[1.2 Penilaian Ekonomi Kawasan

Konsep penilaian tanah kawasaralath konsep
nilai ekonomi totallotal Economic Valu€éTEV) yang
berbasis area/kawasan. Total nilai ekonomi (TEV)
adalah sbuah konsep dalam analisis biaya manfaat
yang mengacu pada nilai yang diperoleh oleh orang
orang dari sumber daya alam, warisan sumber daya
buatan manusia atau  sistem infrastruktur,

atau jasa yang tidak memiliki nilai pasar, dengan

mengasumsikan bahwa pengunjung pada suatu tempat
wisata menanggung biaya ekonomi dalam bentuk

hoengeluaran perjalanan dan waktu untuk mengunjungi

suatu tempat. Dalam penelitian ini saya menggunakan
teknik pendeki@n individual. Dimana pendekatan
yang didasarkan pada data primer yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan responden melalui survei.

TCM memiliki persamaan yang mengacu pada
panduan latihan hitung pengolahan data tekstual
penelitian ZNEK, BPN 2012. Fusg permintaan
tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :

V = b0l ++ bBRI2XX2 + b3 X3 +
D BB i .9
Sementara dalam bentuk Higier fungsi , dapat
ditulis sebagai berikut
LnV = b1X1 + bH2X2 + b3X3
D 6 X.Buoeiiimmee e e.5
Keterangan :
\% : Jumlah kunjungan individu
X1 : Biaya Perjalanan yang dikeluarkan
X2 : Usia pengunjung
X3 : pendidikan pengunjun
X4 : Pendapatan pengunjung
X5 : Lama kunjungan
X6 : Alternatif lokasi
bOo, . .:lLogXi16.......... , log X6
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11.4.2 ContingentValuation MethodCVM)

Contingent Valuation Method adalah metode
yang digunakan untuk mengukur nilai non
pemanfaatan sumber dayand kawasan atau sering
dikenal dengan nilai keberadaBrsistence Value
(Sobai, 2008) Contingent Valuation
digunakan untuk menilai nilai keberadaan
(ExsistenceValueV). Metode ini dilakukan guna
mengukur preferensi masyarakat dengan cara
wawancara largung tentang seberapa besar WTP
masyarakat.

1.5 Teknik Pengambilan Sampel
Sampel (responden) vyaitu oraogang Yyang

Method 4.

lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut

waktu (time serie¥ karena fganggua
seorang individu/ kelompok mempengaruhi
fgangguanod pada seorang i

sama pada perode berikutnya

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukadaaya korelasi
antar variabel bebas (independeModel regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi makaariabel
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah vaabel independen yang nilai korelasi

memanfaatkan langsung keberadaan kawasan seperti antar sesama variabel independen sama dengan
para pedagang, para pemandu wisata, dan lain  nol.
sebagainya sebagai sampel kuesioner CVM dan para

pengunjungobyek wisata sebagai sampel kuesioner .7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

TCM. Penentuan jumlah sampel dilakukan
berdasarkan atan statistik menuruBay (1992) yaitu

Uji validitas dapat diketahui valid atau tidak

validnya dengen melihat nilai dari r hitung dengan r

ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 tabel untukdegree of fredonfdf) = n-2. Dalam hal ini
SampeL Metode penarikan Sampe| (responden) yangn adalah jumlah sampel. Nilai dapat dilihat dari

digunakan adalaiNon Probability Samplingartinya

tampilan output

cronbach alpha pada kolom

peluang setiap anggota populasi terpilih tidak sama, corralated item- total correlation Jika r hitung lebih

dengan teknik Insidental Sampling yaitu teknik

besar dari r tabel maka dapat dinyatak bahwa data

penentuan sampel dengan pertimbangan khusustersebut valid, dan juga sebaliknyéahapan dalam

sehingga layak dijadikan sampel.

1.6 Uji Asumsi Klasik

mengolah uji reabilitas sama dengan uji validitas

Metodologi Penelitian

Pada pengolahan regresi linear, uji asumsi klasik Ill.1 PelaksanaanPenelitian

perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar regresi

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan.

linear yang dihasilkan memiliki ketepatan dalam Untuk lebih jelasnya diagram alir berikut ini :

estimasi, tidak bias dan konsisten.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan
untuk melihat apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Dapat diketahui bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bala nilai residual mengikuti
distribusi normal. Maksud data terdistribusi normal
adalah bahwa data akan menikuti bentuk distribusi
normal(Ashari, 2005)

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji

apakah pada model regresi terjadi ketidak samaan

varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan laiiGhozalj 2013) Jika varian dari

nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas.
Dengan begini model regresi yang baik adalah
yang tejadi homoskedastisitas

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periotle t
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasitokorelasi

muncul karena observasi yang berututan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi
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Uji Asumsi Klasik

<
B

Regresi Linier Berganda.

Penentuan
Permintaen atau Penawaran
LnX1 < -1: Permintaan Eksponensial
LnX1-15/d 0 : Permintaan linier
LnX1> 1 :Penawaran Eksponensial
LnX10/d1: Penawaran Linier

Ya
Regresi Linier Berganda

Uji Signifikesi :
Significance F < 0,05
R Square > 0,05
MultipleR > 0,05

Tidak Uji Signifikasi
Significance F < 0,05
R Square > 0,05

Multiple R > 0,05

Uji Validitas dan
Uji Reliabilites

Syarat statistik
Uji validitas : r hitung> r tabel
i reliabilitas : ilai dpha>Q

Perhitungan Nilai Guna
Langsung (DUV)

Gambar3. Diagram Alir Penelitian
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Penelitian ini menggunakan dua cara dalam
melihat kenormalan suatu data yaitu dengarlisiea

Peta grafik histogram.
Utilitas Histogram Normal P Plot of Regression Standardized Residust
Dependent Variable: WTP ) Dependent Variable: WTP

Perhitungan TEV
Nilai Ekonomi Kawasan

Peta Sebaran
Kuesioner
Proses Pembuatan Peta ZNEK
Pembuatan Laporan

Gamba#. LanjutanDiagram Alir Penelitian

[1l.2 Alat dan Bahan N TS N =
Alat dan bahan dalam penelitian ini yaitu : GambarS Hlstogramdan Grafik CVMUmbuI
1. Perangkat keraklardware Ponggok
a. GPSHandheldGarmin 62S — o P R S
b. Laptop —— 4 4‘7

c. Kamera untuk dokumentasi

d. Formulir atau kuesioner isian survei TCM
(SPT 212) dan CVM (SPT 211a)

2. Perangkat LunalSpftwarg

a. Microsoft Office

1) Ms. Worddigunakan untuk pembuatan ! :
laporan e i cun s

2) Ms. Excel  digunakan untuk Gambar6 Hlstogramdan Grafik TCMUmbuI

pengolahan dari data TCM dan CVM Pong%(m)a!fwm
yang telah ddapat. e e v e
3) Ms. Visiodigunakan dalam pembuatan . /
diagram alir langkah kerja penelitian /d
b. ArcGIS 10.3 untuk pengolahan dan 5
pembuatan peta ZNEK dan peta utilitas.

c. Maple 17 digunakan untuk pengolahan data | - j/ﬂ &

Fraqueney

Fraquen

o
Expected Cum Prob
%

TCM dan CVM.
d. SPSS 24 digunakan untuk uji statistik data. o i e I -
e. Geotgging  camera digunakan untuk Gambar7 H|st0gramdan Grafik CVM OMAC

pengambilan gambar responden beserta TP,

koordinat titiknya. Dt v+ o Dopanden vty

z T

I11.3 Pengumpulan Data 4
Penelitian ini mengumpulkan data primer dan

sekunder sesuai yang dibutuhkan dalam menunjang

pelaksanaan penelitian. Data penelitian tersebut yaitu :

1. DataPrimer |
Berupa kuesioner TCM dan CVM, dokumentasi, | ' owuersomsmmnin P s
wawancara dan data lapangan. GambarB. Histogramdan Grafik TCM OMAC

2. Data Sekunder Berdasarkan histogram diatas apabila
Berupa peta administrasi Kabupaten Klaten, histogram membentuk lonceng atau gunumgaka
jumlah pengunjung, jumlah penduduk dan luas memberikan gambaran bahwa data terdistribusi

Frequency
Expected Cum Prob

kawasan. normal. Sedangkan uji normalitas dengan grafik
normal plot dikatakan terdistribusi normal apabila
IV. Hasil dan Pembahasan titik-titik menyebar disekitar garis diagal dan
IV.1 Tipologi Nilai Ekonomi Kawasan penyebaramnya searah dengn garis diagonal.
Jenis manfaaekonomi dapat dilihat pada tabel :
Tabell. Tipologi Nilai Ekonomi Kawasakmbul 2. Uji Autokorelasi
PonggokdanObyekMata Air Cokro Penelitianini menggunakan ujiun testyang dapat
Umbul Ponggok Obyek Mata Air menguji 'ap.akah a_ntar residua} terdapat_ korelas'i yang
Cokro tinggi. Nilai dari uji run test dikatakan tidak terjadi
EV__ | Rp486.094.982.700, | Rp 50.456.381.098, autokorelasi atau residudkrsifat acak atamandom
DUVZ | Rp 576.613.426.000, | Rp 70.16.421.350, yaitu nilai dari Aymp. Sig(2-tailed) > 0,05. Setelah
TEV_ | Rp1.062.708.408.700 | Rp 120.562.802.400, dilakukan uji Run testdata TCM dan CVM Umbul
. . . Ponggok nilaiAymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,133dan
IV.2 Uji Asumsi Klasik 0,426 Sedangkan data TCM dan CVMbyek Mata

1. Uji Normalitas
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Air Cokro nilai Asymp. Sig(2-tailed) yaitu 0,488 dan
0,492 Berdasarkan hasil yang telah diketahui, dapat
disimpulkan bahwa Umbul Ponggok dé&byek Mata
Air Cokro memiliki nilai residual yangandom(acak)
sehingga tidak terjadi autokorelasi, yang berarti
hipotesis nol diterima.
3. Uji Multi kolinieritas

Kedua data baik dari TCM ataupun CVM Umbul
Ponggok dan Obyek Mata Air Cokro memiliki nilai
tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari masalah
multikolinieritas.
4. Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan cara uji glejser dalam
menguji heteroskesdasitas. Uji glejser dikatakan tidak
terjadi masalah heteroskesdasitas apabila nilai dari
probabilitas signifikansinya diatas kepercayaan 5%
(Sig > 0,05).

Tabel2. Hasil uji glejser CVM Umbul Ponggok

Coefficients®

Tabel4. Hasiluji glejserCVM Obyek Mata Air Cokro

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,606 578 -1,048 %
X1 ,105 ,162 ,146 ,652 517
X2 ,000 ,004 ,006 ,038 970
X3 ,008 ,013 ,081 ,587 ,559
X4 -,012 ,025 -,062 -,488 ,627
X5 1,482E-9 ,000 ,066 547 ,586
X6 -,076 179 -,103 -,423 674
X7 214 112 321 1,901 ,062
X8 ,039 ,186 ,049 211 ,834
X9 -,114 ,108 -,161 -1,057 ,294

a. Dependent Variable: RES2 —

Scatterplot

Dependent Variable: RES2

0o

a

I3 8
0%

9p <
Y
s

o

&%

Regression Studentized Residual

o

Standardized - . . . . .
Unstandardized Coefficients Coefficients 3 2 1 o 1 2 3
Model B Std. Error Beta t Sig. Regression Standardized Predicted Value
e ==l
1 (Constany) 991 813 1220 ' Gambarll Hasil sebaran plot CVM liyek Mata Air
X1 425 357 31 1,190 237
X2 ,001 ,004 012 119 ,905 Cokro
X3 ,007 016 048 458 648
X4 021 033 ,068 640 524 o . .
X5 -2,987E-9 000 a1 | 078 285 Tabel5. Hasil uji glejserTCM Obyek Mata Air Cokro
X6 -,092 143 -,093 -,646 520 Coefficients®
X7 -,104 192 -,091 -544 588 Standardized
X8 -,220 ,204 -,159 -1,080 ,283 Unstandardized Coefficients Coefficients
X9 2089 170 2075 o2 601 Model B Std. Error Beta t
a. Dependent Variable: RES2 1 (Constant) 1,096 1486 2,253
s sz X1 -5,098E-7 ,000 054 | 515
X2 ,008 ,008 ,133 ,955
3 X3 -,039 1025 -163 | -1,565
é X4 -6,006E-9 ,000 -,190 -1,314
f; . X5 ,065 ,060 ,107 1,078
f; . X6 ,034 ,135 ,025 ,250
;, a. Dependent Variable: RES2
Scatterplot

Regression Standardized Pradietad Valus

Gambar9. Hasil sebaran plot CVM Umbul Ponggok

Tabel3. Hasil uji glejselTCM Umbul Ponggok

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,748 1,191 1,467 ,146
X1 -1,284E-6 ,000 -,191 -1,913 ,059
X2 ,020 ,016 ,167 1,252 ,214
X3 -,110 ,061 -,187 | -1,801 ,075
X4 1,526E-8 ,000 ,264 1,818 ,072
X5 -,235 ,126 -171 | -1,860 ,066
X6 ,381 ,250 ,148 1,523 131

a. Dependent Variable: RES2

Scatterplot
Dependent Varlable: RES2

Regression Studersized Resicusl

& : o -
* o gl TR
®o 5% o o

Regression Standardized Prodicted Value

Gambarl0. Hasil sebaran ploTCM Umbul Ponggok

Dependent Variable: RES2

Regression Studentized Residual

3 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambarl2. Hasil sebaran plot TCM Obyek Mata Air
Cokro
Berdasarkan gambar grafik plot pada kedua data,
berada pada sebarailai residual yang acak atau tidak
membentuk suatu pola tertentu. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa fungsi regresi pada data penelitian
ini tidak mengalami gangguan heteroskesdasitas.

IV.3 Uji Reliabilitas dan Validitas
1. Uji Reliabilitas

Berikut merupakan uji reliabilitas dari kedua
kawasan penelitian
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Reliability Statistics Reliabiity Statistics Berdasarkan kurva diatas diperoleh besaran

I Cronbach's Tronbach's surplus konsumen (CS) adalah seb&garl.623.906,

Alpha | Nof ftems e B kemudian dikalikan dengan pengunjurajarata per
I ‘m_ - “_J = tahun Umbul Ponggok sebsar 355.078 orang (tahun
Gambarl3. Hasil Uji Rellablll_tas Umbul Ponggottan 2017) dibagi luas kawasan Umbul Ponggok 1,0643
ObyekMata Air Cokro Ha. Sehingga diperoleh nilai manfaat berdasarkan

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa fungsinya sebagai penyedia jasa wisata sebRgar
dari kuesioner CVM menunjukkan nilaionbach alpa 547 573 613.20@per hektar. Maka dari itu, tdtailai
> 0,7. Hasil Uji Reliabillitas Umbul Ponggok sebesar kegunaan langsung (DUVpbyek wisata Umbul
0,704 darObyekMata Air Cokro sebesar 0,820. Ponggok berdasarkan hasil perhitungan sebesar Rp
. L 576.613.426.000, Kurva pada gambadiatas dapat
2. Uji validitas dilihat bahwa, semakin tinggi biaya perjalan yang
Penelitian ini menggunakan data CVM Umbul  gixelyarkan maka akan semakin sedikit frekuensi
ponggok sebanyak 7dandata CVMObyekMata Air kunjungan yang dilakukan pada kawasalyekwisata
Cokro sebanyak 7Dengan data responden sebanyak jmpul Ponggok.
73 tersebti maka nilai kritis pada tabel (r tabel) Berdasekan jumlah responden sebesar ffka
Product momentang digunakan adalah df =-13 5 dari tabel distribusi t dengan selang kepercayaan
sebesar (72 : 0,229)SedangkanObyek Mata Air 0,05 yaitu sebesar 1,9983®ikatakan variabel bebas
Cokro memeiliki flai kritis pada tabel (r tabel) mempengaruhi keinginan seseorang untuknbeyar

Product momenyang digunakan adalah df = -16 demi mempertahankan keberadaan kawasan wisata
sebesar (76 : 0,223Pengan melihatabel 8, nilai Umbul Ponggok apabila nilai hasil output regresi >
hitung (r hitung) Ieblh besar dari .n|Ia| tabel (r tabel) 1,99834 Variabel total biaya perjalananymur, dan
maka data tersebut dinyatakan valid. alternatif kunjunganmempengaruhi fungsi kawasan.
o o Dengan demikian terdapat tiga variabel yang rtilai
Tabel6.Hasil Uji Validitas hitungnya lebih besar dati99834
Umbul Ponggok OMAC
. R R R R Ket .
Vet hitung tabel hitung tabel i 2. Nilai Bukan Kegunaan
V;’(TIP 833% 85;3 ggg; 8333 xa:?g Nilai bukan kegunaan Umbul Ponggok didapat
’ ) y y all . .
3 0000 | 0.000 | 0000 | 0.000 Vald dari  fungsi  keberadaan  masyarakat yang
X3 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 Valid memanfaatkan langsung kawasan tersebut. Penilaian
X4 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 Va:?d keberadaan kawasan ini dilakukan dengan
§2 8:28(1) g;ggg 3;383 8:22‘; le:g menggunakan metode CVNPengambilan data CVM
X7 0594 | 0,229 | 0679 | 0,223 Valid Umbul Ponggok memperoleh 102 responden. Namun
X8 0635 | 0229 | 0,779 | 0,223 Valid yang masuk dalam syarat regresi sebanyak 73
X9 0,524 0,229 0,622 0,223 Valid responden

. : Perhitungan WTP dengan merakkan ratarata
V4 H!::! E'{;O”g;";n‘(a""asan Umbul Ponggé variabel bebasX1 (Keberadaan),X2 (Umur) X3
’ ' ' gu . i ) (Pendidikan) X4 (Keluarga) X5 (Pendapatgn X6
.N|Ia| kegunaan dihitung dari besaran biaya (Manfaat) X7 (Kpentingan)X8 (Konversi) X9
perjalanan pada suatu kawasan. Dalam mendapatkanpatisipagi serta koefisien hasil regresi diperoleh rata
nilai itu menggunakan metode TCM. igambilan 513 Keinginan membayar untuk mempertahankan
data TCM pada penelitian ini meperoleh 101 yawasan tersebut di rentang Rp. 100.000Rp.
responden. Namun yang masuk dalam syarat segre 50 000,. Jumlah populasi sebesar 1.163.218 dengan

yaitu sejumlah 63responden.Data ini merupakan a5 sebesar 1,0647 Ha, maka diperoleh nilai ekonomi
fungsi permintaan terhadap biaya perjalanan. Fungsi y5nfaat keberadaan Umbul Ponggok sebeRpr

tersebut dapat diperoleh kurva permintaan terhadap 456 555 821.100 per hektar. Umbul Ponggok
biaya perjalanan. Kurvanya adalah sebagai berikut: memiliki total nilai keberadaan {8 sebesar Rp

486.094.982.700,
s 10 Berdasarkan titik tabel distribusi t dengan jumlah
responden 73 serta selang kepercayaan 0,05, maka t
tabel sebesar 1,993. Dikatakan variabel bebas
Biaya Total mempengaruhi keinginan seseorang untuk membayar
(X1) sebagai penyedia jasa di kawasan Umbul Ponggok
apabila nilai tstatus pada hasil output regresi > 1,993.
s’ Terdgat variabel umur, pendidikan pendapatandan
konversimemiliki nilai lebih dari 1,993.

0 02 04 06 03 1 12 14

Frekuensi Kunjungan (V) IV.5 Nilai Ekonomi Kawasan Obyek Mata Air
Cokro
Gambarl4. Kurva Permintaan Umbul Ponggok 1. Nilai Kegunaan
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Nilai kegunaan dihitung dari besaran biaya rentang Rp. 25.000 Rp. 50.000, Jumlah populasi
perjalanan pada suatu kawasan. Dalam mendapatkarsebesar 1.163.218 dengan luas sebesar 1,9823 Ha,
nilai itu mengunakan metode TCM. Pengambilan maka diperoleh nilai ekondmmanfaat keberadaan
data TCM pada penelitian ini meperoleh 103 kawasan Obgk Mata Air Cokro sebesarRp.
respondendan 75 respondenmasuk dalam syarat 25.453.453.610per hektarDengan demikian, Otk
regresi Data ini merupakan fungsi permintaan Mata Air Cokro memiliki total nilai keberadaan (EV)
terhadap biaya perjalanan. Fungsi tersebut dapatsebesar Rp 50.456.381.090,

diperoleh kurva permintaan terhadap ligerjalanan. Berdasarkamliatas dengan jumlah responden 76
Kurvanya adalah sebagai berikut : serta selang kepercayaan 0,05, maka t tabel sebesar
e 1,9956. Dikatakan variabel bebas mempengaruhi
910" keinginan seseorang untuk membayar geba
penyedia jasa di kawasan @y Mata Air Cokro
7 apabila nilai tstatus pada hasibutput regresi >
Biaya Total o’ 1,9916.Terdapat variabdteberadaan, jumlah keluarga
(X1) o dan pendapatamemeilki nilai t-status lebih besar
o dari 1,9916.
o IV.6 PetaZona Nilai Ekonomi Kawasan

’ " ' " IV.6.1 Peta Nilai Guna Langsung (DUV)

Frekuensi Kunjungan (V) Berikut merupakantampilan dari peta nilai
. ] guna langsung (DUV) dari kedua kawasan.
Gambarl5. Kurva Permintaan Olak Mata Air Cokro - = ——

Dari kurva pada gambatiatas diperoleh besaran
surplus konsumen adalah sebesar Rp. 71%.285,
kemudian dikalika dengan pengunjung ratata per
tahun Olyek Mata Air Cokro sebsar 98.563 orang
(tahun 2017). Sehingga diperoleh nilai manfaat
berdasarkan fungsinya sebaganpedia jasa sebesar
Rp. 35.366201.560 per hektar. Maka dari itu, total
nilai kegunaan langsun(pUV) obyek wisata Obgk
Mata Air Cokro sebesar Rp 70.106.421.358urva
diatas dapat dilihat bahwa, semakin tinggi biaya
perjalan yang dikeluarkan maka akan semakin sedikit
frekuensi kunjungan yang dilakak pada kawasan
obyekwisata Obgk Mata Air Coko. .

Berdasarkan jumlah responden sebesar 75, maka — - ) E—
nilai dari tabel distribusi t dengan selang kepercayaan Gambarl6. Peta nilai guna langsung
0,05 yaitu sebesar 1,992Dikatakan variabel bebas
mempengaruhi keinginan seseorang untuk membayar Umbul Ponggok memiliki nilai DUV sebesar Rp
demi mempertahankan keberadakawasan wisata  576.613.426.000 yang didapat dari hasil sebaran
Obyek Mata Air Cokro apabila nilai hasil output kuesioner TCM kepada pengunjung yang telah
regresi > 1,9921. Terdapat variabel frekuensi ~mengeluarkan biaya selama perjalanan hingga menuju
kunjungan umur , Pendidikardan lama kunjungan  tempat wisata. Nilai DUV Umbul Ponggok terdapat

yang meniliki nilai lebih dari 1,9921. pada klasifikasi kelasamor lima dengan warna hijau
tosca cerdh yang rentang nilainya antara Rp
2. Nilai Bukan Kegunaan 473.867.404.625, s/d Rp 591.85.605.500, Nilai

Nilai bukan kegunaan O\ Mata Air Cokro DUV pada Obgk Mata Air Cokro sebesar Rp
didapat dari fungsi keberadaan masyarakat yang 70.106.421.350,yang terdapat pada kelas pertama
memanfaatkan langsung kawasan tersebut. Penilaiandengan nilai kurang dari (<) Rp 120.56228000,
keberadaan kawasan ini dilakukan dengan dengan warna hijau muda.
menggunakan mete CVM. Pengambilan data CVM
Obyek Mata Air Cokro memperoleh 76 responden dan |V.6.2 PetaNilai Keberadaan
tidak diperlukanreject data karena tah memenuhi T i ta nilai keberad EV) dapat
syarat. Responden dari data CVM ini meliput amprian peanlf';u eberadaan (EV) dapa
pedagang sekitar, karyawan @ByMata Air Cokro, dilihat pada gambar berikut :
tukang parkir, dan lain sebagainya.

Perhitungan WTP dengan memasukkan-rata
variabel bebas (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,X8,X9) serta
koefisien hasil regesi diperoleh rataata keinginan
membayar untuk mempertahankan kawasan tersebut di
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IV.6.4 Peta Utilitas

Peta utilitas berikut adalah sebaran fasilitas
umum yang berada di kawasan Umbul Ponggok dan
Obyek Mata Air Cokro.

e/

7/486.094.982.700,-

Gambarl7. Peta nilai keberadaai

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari gamityar
nilai EV pada Umbul Ponggok sebesar Rp
486.094.982.700 yang berada pada kelas nomor lima

dengan warna hijatoscacerd&h yang rentang nilainya
antara Rp  473.867.404.625 s/d Rp
591.635.605.500, Obyek Mata Air Cokro memiliki
nilai EV sebesar Rp. 50.456.381.0990ang terdpat
pada kelas pertama kurang dari (<)
120.562.802.000dengan warna hijau muda.

Rp

IV.6.3 Peta Nilai Total Ekonomi

Gambar berikut adalah peta nilai total ekonomi
(TEV) dari kawasan Umbul Ponggok dan Obyek Mata
Air Cokro :

Gambarl9. Peta utilitadJmbul Ponggok

L
- Rp 120/562.802.400,-
o ~J

H-

S
3c
23

£

[

J_ .

Y. Rp1,062.708.408.700,-
P 479

~ /| A

m— T g

Gambarl8. PetaNilai Total Ekonomi

Gambar20. Peta Utilitas Obyek Mata Air Gao
Peta pada gambar 19 dan 20 merupakan peta

utilitas dari kawasan penelitian. Utlitas pada kedua
kawasan tidak jauh berbeda dikarenakan jarak dari
kedua kawasan wisata hanya berkisar 2 kilometer.
Utlitas yang ada sepertiGerej, Masjid, ATM,
Homestay,SFBU, Pertokoan, Objek wisata sekitar,
Fasilitas kesehatan (klinik, PKU, apotek) dan SPBU.

IV.6.5 Peta Sebaran Responden

Berikut merupakan sebaran responden dari

kawasan Umbul Ponggok dan Obyek Mata Air Cokro.
titik kuning menunjukkan responden CVM dan warna

hijau merupakan responden TCM.

Umbul Ponggok memiliki nilai TEV sebesar
Rp 1.062.708.408.700,Dengan nilai TEV sebesar itu,
maka nilai TEV Umbul Pongok di identifikasi dengan
warna hijau tosca pekat serta terdapat pada kelas ke
delapan dengan nilai klasifikagbih besar (>) dari Rp
817.172.007.150, Sedangkan nilai TEV padabyek
Mata Air Cokro sebesar Rp. 120.562.802.40nana
terdapat pada nilai klasifikasi kelas kedua antara Rp
120.562.802.000, s/d Rp 238.331.00.875dengan
warna hijau muda.

Gambar21. Responden Umbul Ponggok
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Gambar22. Responden Obyek Mata Air Cokro

V. Kesimpulan dan Saran
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan
uraian yang telah Kemukakan pada bédimb
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut

1. Nilai ekonomi total dari kawasan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Umbul Ponggok
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan kawasan Umbul Pongg§ meniliki
nilai total ekonomi (TEV) sebesar Rp
1.062.708.408.704,Nilai DUV yang diperoleh
dari data TCM sebesar Rp 576.613.426.000,
dimana variabel yang mempengaruhi yaitu total
biaya perjalanan (X1), umur (X2), Alternatif
kunjungan (X6). Sedangkan nilgV diperoleh
dari data CVM sebesar Rp 486.094.982.700,
dimana variabel yang mempengaruhi yaitu
variabel Kontribusi (WTP), Umur (X2),
pendidikan (X3), pendapatan (X5) dan nilai
konversi (X8).

b. ObyekMata Air Cokro (OMAC)
Berdasarkan hasil perhitungan yanglah
dilakukan, kawasarObyek Mata Air Cokro
memiliki nilai total ekonomi (TEV) sebes&p
120.562.802.400, Nilai DUV yang diperoleh
dari data TCM sebesaRp 70.106.421.350,
dimana variabel yang mempengaruhi yaitu
frekuensi  kunjungan (V), Umur (X2),
Perdidikan dan lama kunjungan (X5).
Sedangkan nilai EV diperoleh dari data CVM
sebesar Rp 50.456.381.090dengan variabel
yang memepengaruhi yaitkeberadaan (X1),
jumlah keluarga (X4)pendapatan (X5).

2. Peta ZNEK memuat informasi berupa nilai
ekonomi kawaan yang telah diperolah dengan
mengklasifikasikan sesuai kelas dan warna.

a. Umbul Ponggok

Umbul Ponggok memiliki nilai DUV dan nilai
EV yang terdapat pada klasifikasi kelas nomor
lima dengan warna hijadosca cerah yang
rentang nilaiga antara Rp 473.867.40.625;

s/d Rp 591.635.605.500, Selanjutnya peta
TEV diklasifikasikan dengan warna hijaosca
pekat serta terdapat pada kelas ke delapan

V.2

dengan nilai klasifikasi lebih besar (>) dari Rp
817.172.007.156,

. ObyekMata Air Cokro

Peta ZNEK pada kawasa@bye& Mata Air
Cokro baik dari perhitungan nilai DUV dan EV
terdapat pada kelas pertama yaitu nilai kurang
dari (<) Rp 120.562.802.000dengan warna
hijau muda. Sedangkan TEV berada pada kelas
kedua antara Rp 120.562.802.000s/d Rp
238.331.00.875, dengan warna hijau muda
cerah.

Peta utilitas pada kawasan Umbul Ponggok dan

Obyek Mata Air Cokro memiliki informasi

mengenai fasilitas umum yang sama dikarenakan

jarak dari keduaobyek wisata tersebut hanya
berkisar +2kilometer. Informasi fasilitas umum
tersebuterupa Gereja, Masjid, ATMjomestay,

SPBU, PertokoarQbyekwisata sekitar, Fasilitas

kesehatan (klinik, PKU, apotek) dan SPBU.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah :

1. Pengambilan data primer sebaiknya mencari
waktu saat liburan atau akhpekan, karena
pengunjung serta yang memanfaatkan
wilayah tersebut lebih banyak dari hari biasa.

2. Mengambil data responden lebih dari target
yang ditentukan, untuk mengatasi
berkurangnya data saat penghilangan data
ataureject

3. Sebaiknya memilih respondenang telah
berkeluarga dan memiliki pendapatan.
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